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ABSTRACT

Food safety is a crucial aspect of food provision as it directly relates to consumer health and the
prevention of foodborne diseases. This study aimed to analyze the effectiveness of nutrition
education media (video podcast, flashcard, and true-false sheet) on knowledge and practice related
to food safety among catering workers. A quasi-experimental design with three pre-test and post-
test groups was conducted at a catering company in Kotabaru District, Karawang, from September
to October 2025. Thirty eligible workers were divided into three groups, each receiving one type of
educational media. Knowledge data were collected using questionnaires, while practice was
observed directly through observation sheets. Data were analyzed using paired sample t-tests and
Wilcoxon sign rank tests according to data distribution. The results indicated that the 2D media
(video podcast) significantly improved knowledge (p = 0.004), while the 3D media (flashcard)
significantly enhanced practice (p = 0.020). The innovative media showed numerical improvements
in knowledge and practice but were not statistically significant (p > 0.05). In conclusion, nutrition
education media are effective in increasing knowledge and practice of food safety among catering
workers, with varying effectiveness depending on the type of media used..
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ABSTRAK

Keamanan pangan merupakan aspek penting dalam penyediaan makanan karena berkaitan langsung
dengan kesehatan konsumen dan pencegahan penyakit bawaan makanan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efektivitas pemberian media edukasi gizi (video podcast, flashcard, dan sheet
benar-salah) terhadap pengetahuan dan praktik terkait keamanan pangan pada pekerja katering.
Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment dengan tiga kelompok pre-test dan post-test.
Pembagian subjek ke dalam tiga kelompok perlakuan dilakukan secara non-random. Penelitian
dilaksanakan di perusahaan katering di Kecamatan Kotabaru, Karawang, pada September-Oktober
2025. Sebanyak 30 pekerja yang memenuhi kriteria inklusi dibagi ke dalam tiga kelompok
perlakuan, masing-masing menerima satu jenis media edukasi. Data pengetahuan dikumpulkan
melalui kuesioner, sedangkan praktik diamati langsung menggunakan lembar observasi. Analisis
data dilakukan menggunakan paired sample t-test dan Wilcoxon sign rank test sesuai distribusi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 2D (video podcast) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan (p = 0,004), sedangkan media 3D (flashcard) berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan praktik (p = 0,020). Media inovatif menunjukkan peningkatan pada
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pengetahuan dan praktik, namun tidak signifikan secara statistik (p > 0,05). Kesimpulannya,
pemberian media edukasi gizi efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan praktik keamanan
pangan pada pekerja katering, dengan efektivitas yang berbeda antar jenis media.

Kata kunci : Keamanan pangan, media edukasi, pekerja, pengetahuan, praktik

PENDAHULUAN

Keamanan pangan berarti kondisi dan
langkah yang diperlukan untuk mencegah
makanan tercemar oleh faktor biologis, kimia,
atau zat lain yang berbahaya bagi kesehatan
manusia (lhsan et al., 2024). Empat hal utama
yang menjadi penyebab terjadinya penyakit
akibat makanan adalah pemanasan yang tidak
sesuai suhu, penyimpanan makanan yang
salah, adanya penjamah makanan yang sedang
terinfeksi, serta terjadinya kontaminasi silang
(Permatasari & Magdalena, 2022).

Penjamah makanan merupakan bagian
dari usaha jasa boga, yaitu bisnis yang
menyediakan makanan berdasarkan pesanan
pihak individu atau instansi, serta disajikan di
luar lokasi usaha (Jannah et al., 2021). Sekitar
3% penjamah makanan di salah satu jasa boga
terdeteksi membawa E. coli dan bakteri
pathogen lainnya melalui pemeriksaan swab
rektal sementara  pencahayaan di  area
produksi masih belum memenuhi standar
(Suryansyah, 2018). Kurangnya pengetahuan
penjamah makanan serta sikap acuh terhadap
praktik pengelolaan makanan yang aman
merupakan faktor penting yang menentukan
tingginya prevalensi penyakit bawaan
makanan (Purwanto & Astrawinata, 2018).

Edukasi atau penyuluhan merupakan
cara untuk menyampaikan informasi dengan
tujuan meningkatkan pengetahuan seseorang
sehingga mereka terdorong untuk mengubah
perilaku atau kebiasaan ke arah yang lebih
baik (Sudayasa et al., 2021).

Edukasi dapat dilakukan dengan atau
tanpa media. Media Dberfungsi untuk
menyampaikan ~ pesan-pesan  kesehatan
dengan lebih efektif. Dengan adanya alat
bantu tersebut, masyarakat diharapkan dapat
lebih  mudah menerima dan memahami
informasi yang diberikan. Pemanfaatan media
memiliki peran penting dalam penyampaian
pesan. Media tidak hanya berfungsi untuk
menarik perhatian, tetapi juga mampu

merangsang  pikiran,  perasaan,  serta
mendorong proses pembelajaran. Dalam
konteks edukasi, media digunakan sebagai
sarana untuk menyampaikan pesan dan
informasi yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan. Oleh karena itu, media perlu
dirancang dengan baik agar informasi dapat
diterima dan dipahami melalui panca indera
(Agustin et al., 2023).

Penelitian sebelumnya oleh (Sabita et
al., 2025) meneliti efektivitas media 2D, 3D,
dan inovatif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap terkait keamanan
pangan, namun belum mengkaji aspek praktik
atau perilaku nyata penjamah makanan. Oleh
karena itu, penelitian ini menambahkan
pengukuran praktik keamanan pangan untuk
memberikan gambaran yang lebih
komprehensif. Berdasarkan hal tersebut,
rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana efektivitas pemberian media
edukasi gizi terhadap pengetahuan dan praktik
keamanan pngan pada perkeja katering. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas pemberian media
edukasi gizi (video podcast, flashcard, dan
sheet benar-salah) terhadap peningkatan
pengetahuan dan praktik terkait keamanan
pangan pada pekerja katering.

METODE
Desain, tempat dan waktu
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain quasi
experiment dengan rancangan tiga kelompok
pre-test dan post-test untuk melihat perubahan
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Kegiatan  penelitian  dilaksanakan  di
perusahaan catering Yyang berlokasi di
Kecamatan Kotabaru, Karawang pada bulan
September-Oktober 2025.
Jumlah dan cara pengambilan subjek
Besar sampel ditentukan dengan
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menggunakan teknik total sampling, yaitu
seluruh populasi yang memenuhi kriteria
inklusi dijadikan sebagai subjek penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pekerja katering X di Kecamatan Kotabaru,
Karawang yang berjumlah 30 orang.

Teknik total sampling digunakan
karena jumlah populasi relatif kecil, sehingga
selurun pekerja yang memenuhi Kriteria
inklusi dijadikan subjek. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini meliputi pekerja yang
terdaftar sebagai karyawan aktif katering X di
Kecamatan Kotabaru, bersedia mengikuti
seluruh rangkaian penelitian, serta mampu
membaca dan memahami instruksi pada
kuesioner dan media edukasi yang diberikan.

Sebanyak 30 subjek yang memenuhi
kriteria inklusi kemudian dibagi ke dalam tiga
kelompok perlakuan, dengan masing-masing
kelompok berjumlah 10 orang. Pembagian
kelompok dilakukan secara acak sederhana
(simple random allocation). Setiap kelompok
menerima media edukasi yang berbeda,
kelompok pertama diberikan media 2D berupa
video, kelompok kedua diberikan media 3D
berupa Flashcard, dan kelompok ketiga
diberikan media inovatif berupa sheet benar
salah.

Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer yang
diperoleh langsung dari subjek dan hasil
observasi  peneliti.  Pengumpulan data
dilakukan dalam dua waktu, yaitu pre-test
sebelum pemberian media edukasi dan post-
test satu minggu setelah perlakuan. Setelah
pengambilan data pre-test, masing-masing
kelompok diberikan media edukasi sesuali
perlakuan yang diterima. Pemberian media
dilakukan satu kali tanpa pendampingan
khusus dari peneliti. Data mengenai
pengetahuan keamanan pangan dikumpulkan
menggunakan kuesioner yang diisi mandiri
oleh subjek pada saat pre-test dan post-test.

Kuesioner pengetahuan keamanan
pangan terdiri dari 20 pertanyaan berbentuk
pilihan ganda yang diambil dari penelitian
Agustine et al. (2023) yang telah diuji
validitas dan reabilitasnya. Sementara itu,
data praktik keamanan pangan diperoleh
melalui lembar observasi yang diisi oleh
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peneliti berdasarkan pengamatan langsung
terhadap praktik subjek dalam mengolah
makanan di dapur. Sebelum pengambilan
data, peneliti terlebih dahulu mempelajari dan
memahami lembar observasi yang digunakan
agar proses observasi dilakukan secara
konsisten.

Lembar observasi praktik keamanan
pangan terdiri dari 11 item dalam bentuk
lembar ceklis yang diambil dari penelitian
Ramayanti (2023) yang juga telah diuji
validitas dan reabilitasnya. Observasi praktik
pekerja terkait keamanan pangan dilakukan
dua kali, yaitu pada saat pre-test sebelum
pemberian media edukasi dan pada saat post-
test satu minggu setelah pemberian media
edukasi.

Pengolahan dan analisis data

Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan paired sample t-test dan
Wilcoxon sign rank test. Pemilihan uji statistik
didasarkan pada Kkarakteristik data yang
berpasangan, yaitu data pre-test dan post-test
pada subjek yang sama, serta hasil uji
normalitas.

Uji normalitas dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk (n < 50). Data
yang berdistribusi normal (p > 0,05) dianalisis
menggunakan paired sample t-test, sedangkan
data yang tidak berdistribusi normal (p < 0,05)
dianalisis menggunakan Wilcoxon sign rank
test.

Pada kelompok media 2D, data
pengetahuan berdistribusi normal, sedangkan
data praktik tidak berdistribusi normal. Pada
kelompok media 3D, baik data pengetahuan
maupun praktik berdistribusi normal. Adapun
pada kelompok dengan pemberian media
inovatif, baik data pengetahuan dan praktik
tidak berdistribusi normal.

HASIL

Karakteristik subjek pada kelompok
media 2D menunjukkan bahwa proporsi laki-
laki dan perempuan seimbang, masing-masing
sebesar 50%. Pada kelompok media 3D,
seluruh subjek merupakan laki-lakidengan
persentase 100%. Sementara pada kelompok
media inovatif, seluruh subjek juga terdiri dari
laki-laki dengan persentase 100%.
Berdasarkan kategori usia, pada media 2D,



Media Gizi Pangan, Vol. 33, Edisi 1, 2026

sebagian subjek berada pada kelompok usia di
bawah 30 tahun dengan persentase 50%, dan
persentase yang sama juga muncul pada
kelompok usia 30-45 tahun. Tidak terdapat
subjek berusia lebih dari 45 tahun pada
kelompok ini. Pada media 3D, sebagian
subjek atau 50% berada pada usia kurang dari
30 tahun, sementara 30% berada pada rentang
usia 30-45 tahun dan sianya 20% berusia lebih
dari 45 tahun. Pada kelompok media inovatif,
60% subjek berusia di bawah 30 tahun dan
40% berada pada kelompok usia 30-45 tahun,
tanpa adanya subjek dari kelompok usia lebih
dari 45 tahun.

Dilihat dari tingkat pendidikan,
kelompok media 2D memiliki distribusi
pendidikan yang sama antara SD dan SMP,
masing-masing sebesar 30%, dan 40% dengan
riwayat pendidikan SMA. Pada media 3D,
subjek dengan riwayat pendidikan SD dan
SMP memiliki proporsi masing-masing 10%
dan 30%, sedangkan proporsi terbesar berada
pada riwayat pendidikan SMA yaitu 50%, dan
sisanya 10% dengan riwayat pendidikan
diploma. Sementara itu, pada kelompok media
inovatif proporsi pendidikan tertinggi berada
pada lulusan SD dengan persentase 60%,
diikuti 10% Ilulusan SMP dan 30% lulusan
SMA, tanpa subjek dari kelompok diploma.

Analisis univariat pada penelitian ini
digunakan untuk menggambarkan distribusi
setiap variabel mengenai kondisi pengetahuan
dan praktik pada masing-masing kelompok
sebelum dan setelah diberikan intervensi.

Pengetahuan sebelum intervensi pada
kelompok media 2D didominasi oleh kategori
kurang dengan persentase 60%, dan 40%
berada pada kategori cukup. Pada media 3D,
persentase terbesar berada pada kategori
cukup sebesar 70%, sementara 30% berada
pada kategori kurang. Sementara itu, pada
media inovatif, 60% subjek berada pada
kategori kurang dan sisanya 40% pada
kategori cukup. Setelah intervensi, terjadi
perubahan pada seluruh kelompok. Pada
media 2D, proporsi pengetahuan kurang
menurun menjadi 20%, sementara kategori
cukup meningkat menjadi 50% dan kategori
baik mencapai 30%. Pada media 3D, 10%
masih berada pada kategori kurang, namun
mayoritas atau 70% berada pada kategori
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cukup dan 20% mencapai kategori baik. Pada
media inovatif, pengetahuan kategori kurang
masih mendominasi dengan 60%, diikuti
kategori cukup dan baik yang masing-masing
sebesar 20%.

Praktik sebelum intervensi pada media
2D didominasi praktik kurang baik sebesar
70% dan 30% berada pada kategori baik. Pada
media 3D, proporsinya seimbang antara
praktik kurang baik dan baik, masing-masing
50%. Pada media inovatif, praktik kurang baik
mencapai 70% dan 30% berada pada kategori
baik. Setelah intervensi, praktik pada media
2D menunjukkan perbaikan dengan proporsi
yang seimbang antara kategori kurang baik
dan baik, masing-masing 50%. Pada media
3D, seluruh responden mencapai praktik baik
dengan persentase 100%. Pada media inovatif,
praktik kurang baik masih mendominasi
sebesar 60%, sementara 40% responden telah
mencapai kategori praktik baik.

Analisis bivariat dilakukan untuk
melihat pengaruh pemberian tiga jenis media
edukasi, yaitu media 2D (video), media 3D
(Flashcard), media inovatif (Sheet benar
salah) terhadap pengetahuan dan praktik
mengenai keamanan pangan pada pekerja
katering. Pada media 2D, terdapat
peningkatan rerata pengetahuan dari 52,5 +
12,07 menjadi 72,0 £ 16,36 setelah intervensi.

Uji statistik menunjukkan p-value
sebesar 0,004 yang menunjukkan adanya
perbedaan rerata pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi pada kelompok media 2D.
Pada media 3D juga terjadi peningkatan rerata
pengetahuan dari 59,5 £ 11,41 menjadi 72,5
16,37 dengan nilai p-value 0,006, yang
menunjukkan adanya perbedaan rerata
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi
pada kelompok media 3D.

Berbeda dengan dua media tersebut,
penggunaan media inovatif menunjukkan
rerata pengetahuan yang meningkat dari 56,0
+ 19,69 menjadi 58,5 + 21,6, namun nilai p-
value sebesar 0,399 menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan rerata pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi.

Hasil analisis terhadap praktik juga
menunjukkan variasi antar jenis media. Pada
media 2D, rerata praktik sebelum intervensi
sebesar 77,25 = 9,83 dan setelah intervensi



Media Gizi Pangan, Vol. 33, Edisi 1, 2026

menjadi 77,25 + 7,73, sehingga tidak terdapat
perbedaan rerata praktik sebelum dan sesudah
intervensi atau tidak terdapat perubahan yang
berarti, yang dibuktikan dengan p-value
1,000. Pada media 3D, terdapat peningkatan
dari 78,16 + 6,36 menjadi 84,53 + 4,39 dengan
p-value 0,020, yang menunjukkan adanya
perbedaan rerata praktik sebelum dan sesudah
intervensi. Sementara itu, pada media inovatif,
rerata praktik meningkat dari 59,11 + 20,18
menjadi 68,26 + 13,27, namun nilai p-value
0,074 menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan rerata praktik sebelum dan sesudah
intervensi.

PEMBAHASAN

Pengetahuan adalah  kemampuan
seseorang dalam memahami suatu objek
melalui kerja inderanya. Tingkat pengetahuan
tiap individu dapat berbeda karena
diperngaruhi oleh cara masing-masing dalam
menangkap dan menafsirkan suatu hal atau
bernda tertentu (Syapitri et al., 2021). Selain
itu, pengetahuan juga dapat dipahami sebagai
informasi, pemahaman, serta keterampilan
yang diperoleh seseorang melalui proses
belajar dan pengalaman (Swarjana, 2022).
Media 2D yang digunakan berupa video
podcast yang digunakan sebagai intervensi
yang diunggah di platform youtube, dengan
durasi video 2 menit 42 detik. Video podcast
memaparkan terkait keamanan pangan,
meliputi  pengertian dan tujuan, cara
mencegah makanan terkontaminasi,
penggunaan APD saat mengolah makanan,
pemilahan bahan dan suhu aman untuk
mengolah makanan, serta kunci-kunci dalam
keamanan pangan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa penggunaan media 2D efektif dalam
meningkatkan pengetahuan subjek, terlihat
dari kenaikan rerata skor dari 52,5 menjadi
72,0 setelah intervensi. Temuan ini diperkuat
oleh hasil uji statistik yang menunjukkan p-
value 0,004, yang menandakan adanya
pengaruh yang signifikan.

Efektivitas media 2D  dalam
meningkatkan pengetahuan sejalan dengan
penelitian Sabita et al. (2025), yang
melaporkan bahwa media video podcast
sebagai salah satu bentuk media 2D juga
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memberikan peningkatan pengetahuan yang
signifikan dengan nilai p-value 0,000.
Keselarasan hasil juga terlihat pada penelitian
Rahayu et al. (2022) yang menunjukkan
peningkatan pengetahuan setelah intervensi
penyuluhan menggunakan media video
dibuktikan dengan hasil uji statistik
menunjukkan nilai p-value 0,002. Kemajuan
teknologi saat ini menjadikan media video
sebagai salah satu sarana penyuluhan yang
praktis, karena dapat menyajikan visual
bergerak dan suara secara bersamaan sehingga
pesan lebih mudah dipahami (Luthfianti et al.,
2024). Nurcahyani (2020) juga menjelaskan
bahwa sebagian besar pengetahuan manusia,
yakni sekitar 75% hingga 87% diterima
melalui indra penglihatan.

Media 3D yang digunakan berupa
flashcard. Flashcard adalah media berbentuk
kartu berukuran kecil yang dirancang khusus
untuk menyampaikan pesan melalui Kkata,
angka, gambar, atau simbol (Fitriyani and
Nulanda, 2017; Febriyanto & Yanto, 2019).

Flashcard yang digunakan pada
penelitian ini  berisi materi mengenai
keamanan pangan, mulai dari pengertian, 5
kunci keamanan pangan, praktik higienis,
hingga informasi tentang suhu aman,
penggunaan air dan minyak, serta jenis dan
dampak cemaran makanan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media 3D berups
flashcard efektif meningkatkan pengetahuan
subjek, ditandai dengan kenaikan rerata skor
dari 59,5 mnejadi 72,5 dan p-value 0,006.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Sabita et
al. (2025) yang juga melaporkan peningkatan
pengetahuan secara signifikan (p-value 0,005)
setelah pemberian media 3D berupa poster.

Penelitian Putri et al. (2024) turut
menunjukkan pola serupa, dimana jumlah
responden dengan kategori pengetahuan baik
meningkat setelah edukasi. Penggunaan media
visual cenderung membuat proses belajar
menjadi lebih menarik karena penyajian
warna dan tampilan dapat meningkatkan
perhatian. Rangsangan visual juga membantu
pemahaman lebih baik, di mana materi dapat
terserap hingga sekitar 30%, dibandingkan
membaca teks yang hanya sekitar 10%
(Dahliansyah et al., 2024).

Selain itu, media inovatif yang
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digunakan berupa sheet benar-salah. Sheet
benar-salah merupakan lembaran yang berisi
18 pernyataan terkait keamanan pangan. Pada
setiap pernyataan langsung  diberikan
keterangan apakah pernyataan tersebut benar
atau salah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media inovatif berupa sheet
benar-salah menghasilkan peningkatan rerata
pengetahuan dari 56,0 menjadi 58,5. Namun,
nilai p-value sebesar 0,399 mengindikasikan
bahwa peningkatan tersebut tidak signifikan
secara statistik, sehingga media inovatif pada
penelitian ini belum terbukti memberikan
pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan
subjek. Temuan ini berbeda dengan penelitian
Sabita et al. (2025) yang melaporkan bahwa
media inovatif berupa “Jepitan Pengetahuan”
memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan penjamah makanan
yang ditunjukkan dengan nilai p-value 0,005
(p<0,05), sehingga menunjukkan bahwa
media inovatif pada penelitian tersebut efektif
dalam meningkatkan pengetahuan penjamah
makanan.

Berdasarkan hasil penelitian, media
2D (video podcast) terbukti paling efektif
dalam meningkatkan pengetahuan subjek
terkait keamanan pangan. Hal ini terlihat dari
peningkatan rerata pengetahuan subjek yang
signifikan, yakni dari 52,5 menjadi 72,0,
dengan nilai p-value sebesar 0,004, nilai
paling kecil dibandingkan media 3D (p =
0,006) dan media inovatif (p = 0,399). Dengan
demikian, dapat disimpulkan  bahwa
penggunaan media 2D memberikan pengaruh
paling kuat terhadap peningkatan pengetahuan
subjek, sehingga menjadi pilihan yang lebih
efektif untuk edukasi mengenai keamanan
pangan.

Pengaruh Pemberian Media terhadap
Praktik terkait Keamanan Pangan pada
Pekerja Katering merupakan Kkegiatan
menerapkan teori, metode, atau pengetahuan
tertentu untuk mencapai tujuan yang
diinginkan (Miliyanti et al., 2023). Menurut
Prawita (2018), praktik atau tindakan adalah
bentuk perilaku nyata yang tidak selalu
langsung muncul dari sikap seseorang. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  pada
penggunaan media 2D, rerata praktik sebelum

Keamanan Pangan, Media Edukasi, Pekerja Katering

intervensi sebesar 77,25 dan tidak mengalami
perubahan setelah intervensi, yaitu tetap
berada pada angka 77,25. Nilai p-value
sebesar 1,000 menandakan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan dari media
2D terhadap perubahan praktik subjek dalam
penerapan keamanan pangan. Hal ini terlihat
dari tidak adanya perbedaan antara skor rata-
rata pre-test (77,25) dan skor rata-rata pos-test
(77,25) pada observasi praktik terkait
keamanan pangan subjek . Temuan ini sejalan
dengan beberapa studi sebelumnya yang juga
menunjukkan bahwa penggunaan media vidio
tidak selalu mampu meningkatkan praktik
hygiene pada penjamah makanan.

Dewi & Aina (2024) melaporkan
bahwa penyuluhan menggunakan media video
tidak memberikan pengaruh  signifikan
terhadap sikap, ditunjukkan oleh p-value 0,66.
Hasil serupa diungkapkan oleh Istiani et al.
(2024), yang menemukan bahwa video tidak
berdampak pada sikap maupun perilaku,
dengan p-value sebesar 1,000 pada penilaian
praktik. Kedua penelitian tersebut
menunjukkan bahwa media video tidak secara
konsisten menghasilkan perubahan perilaku,
sehingga mendukung temuan pada penelitian
ini bahwa media 2D belum efektif dalam
meningkatkan praktik subjek. Namun, temuan
ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menunjukkan efektivitas
media audio-visual. (Puspita et al. (2024)
melaporkan bahwa penggunaan video animasi
mampu  meningkatkan sikap  penjamah
makanan secara signifikan dengan nilai p-
value 0,000. Penelitian lain oleh Gunawan
(2025) juga menunjukkan adanya perubahan
yang signifikan pada aspek sikap penjamah
makanan setelah diberikan pendidikan
keamanan pangan menggunakan media video,
yang ditunjukkan dengan nilai p-value 0,000.

Pada penggunaan media 3D, hasil
penelitian ini menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan praktik keamanan pangan
subjek. Nilai praktik meningkat dari 78,16
sebelum intervensi menjadi 84,53 setelah
intervensi, dengan p-value 0,020, yang
menandakan adanya penaruh signifikan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang melaporkan bahwa jumlah
penjamah makanan dengan penerapan
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hygiene yang baik meningkat dari 2 orang
menjadi 7 orang setelah diberikan edukasi
menggunakan poster (Putri et al., 2024).
Begitu pula penelitian Rahayu et al. (2022)
yang menunjukkan kenaikan rata-rata nilai
praktik personal hygiene dari 55,7 (kurang)
menjadi 73,0 (cukup) setelah intervensi
dengan menggunakan media poster.

Pada media inovatif, rerata praktik
memang mengalami peningkatan dari 59,11
menjadi 68,26, namun p-value 0,074
menunjukkan bahwa perubahan tersebut
belum signifikan secara statistik. Artinya,
meskipun terjadi perbaikan nilai praktik,
intervensi dengan media inovatif dalam
penelitian ini belum cukup kuat untuk
memberikan dampak nyata secara statsistik.
Hasil ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Temuan ini berbeda dengan
penelitian Karima et al. (2021) yang
menemukan adanya perbedaan skor pre-test
dan post-test pengetahuan setelah diberikan
media  “Cermin  Edukasi”,  sehingga
menunjukkan bahwa media inovatif pada
penelitian tersebut efektif dalam
meningkatkan pengetahuan penjamah
makanan. Menurut Budiningsari et al. (2024),
pembentukan sikap sebenarnya bergantung
pada munculnya kesadaran atau kemauan
individu untuk menerima suatu stimulus.
Proses tersebut kemudian berlanjut pada tahap
pemberian respons. Stimulus yang dimaksud
dapat berasal dari berbagai hal, seperti
kebijakan atau kejadian nyata terkait
keamanan pangan, misalnya kasus keracunan
makanan. Jika selama bekerja penjamah
makanan tidak mendapatkan  stimulus
semacam itu atau tidak memiliki kesadaran
untuk meresponnya, maka sikap positif terkait
keamanan  pangan  cenderung  tidak
berkembang dan akhirnya terabaikan.

Berdasarkan hasil analisis, pengaruh
media terhadap praktik subjek menunjukkan
variasi yang cukup jelas. Media 3D terbtukti
memberikan peningkatan praktik yang paling
nyata, dengan rerata praktik yang meningkat
secara  signifikan  setelah  intervensi.
Sebaliknya, media 2D tidak menunjukkan
perubahan yang berarti pada praktik subjek,
meskipun efektif untuk  meningkatkan
pengetahuan. Pada  media inovatif,
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peningkatan rerata skor tidak cukup kuat
untuk dianggap signifikan secara statistik.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
media yang paling efektif dalam
meningkatkan praktik terkait keamanan
pangan pada subjek adalah media 3D.

Implikasi  dari  penelitian  ini
menunjukkan bahwa pemilihan media edukasi
yang tepat perlu menjadi pertimbangan dalam
upaya peningkatan pengetahuan dan praktik
keamanan pangan pada pekerja katering.
Media 2D seperti video podcast dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan
pengetahuan dasar terkait keamanan pangan.
Sementara itu, media 3D seperti flashcard
yang pada penelitian ini terbukti mampu
meningkatkan praktik dapat dipertimbangkan
untuk digunakan dalam pelatihan rutin bagi
pekerja katering/penjamah makanan. Adapun
media inovatif berupa sheet benar-salah yang
belum menunjukkan hasil signifikan dalam
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi untuk pengembangan media edukasi
yang lebih efektif, baik dari segi isi pesan,
maupun desain media.

Pada tingkat yang lebih luas, hasil
penelitian ini dapat menjadi pertimbangan
dalam pengembangan program edukasi
keamanan pangan di sektor jasa boga, baik
oleh pengelola dapur katering maupun instansi
terkait, melalui pengembangan pelatihan yang
lebih terarah dengan memanfaatkan media
edukasi yang tepat, sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan dan praktik
keamanan pangan pada penjamah makanan.

Penelitian ini  memiliki beberapa
keterbatasan. Jumlah sampel yang terbatas
(n=30) serta pelaksanaan penelitian yang
hanya dilakukan pada satu dapur katering
menyebabkan hasil penelitian ini belum bisa
digeneralisasi secara luas. Keterbatasan yang
lain yaitu pada dstribusi karakteristik subjek,
terutama jenis kelamin yang tidak seimbang
antar kelompok. Ketidakseimbangan ini
terjadi  karena keterbatasan ketersediaan
subjek penelitian. Selain itu, jumlah subjek
yang relatif sedikit pada masing-masing
kelompok  perlakuan  juga  berpotensi
mempengaruhi kekuatan uji statistik dalam
menganalisis perbedaan antar kelompok. Di
sisi lain, interval waktu pengukuran post-test
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yang hanya satu minggu setelah intervensi
kemungkinan belum cukup untuk
menggambarkan perubahan praktik yang lebih
stabil dalam jangka Panjang.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa setiap jenis media
edukasi memiliki keunggulan yang berbeda
dalam mempengaruhi pengetahuan dan
praktik keamanan pangan. Oleh karena itu,
pemanfaatan media edukasi dalam intervensi
keamanan pangan perlu dilakukan secara tepat
agar dapat mendukung  peningkatan
pengetahuan dan praktik pada pekerja
katering.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
pemebrian media edukasi gizi menunjukkan
efektivitas yang berbeda-beda terhadap
pengetahuan dan praktik terkait keamanan
pangan pada pekerja katering. Media 2D
(video podcast) terbukti paling efektif dalam
peningkatan pengetahuan, sedangkan media
3D (flashcard) paling efektif dalam
meningkatkan  praktik. Media inovatif,
meskipun menunjukkan peningkatan baik
pada pengetahuan maupun praktik, tidak
memberikan pengaruh yang signifikan secara
statistik. Dengan demikian, penggunaan
media edukasi gizi dapat membantu pekerja
katering meningkatkan wawasan dan praktik
dalam menjaga keamanan pangan secara lebih
baik

SARAN

Disarankan agar kepala dapur lebih
aktif membimbing dan mengawasi pekerja
saat praktik keamanan pangan, memberikan
arahan secara langsung jika masih terdapat
kesalahan, serrta memastikan penerapan
prosedur dilakukan secara konsisten. Hal ini
dapat membantu pekerja lebih memahami dan
menerapkan prinsip keamanan pangan secara
benar. Selain itu, untuk penelitian selanjutnya,
disarankan memperluas jumlah sampel,
variasi media edukasi, dan durasi intervensi
agar efektivitas media terhadap peningkatan
pengetahuan dan praktik terkait keamanan
pangan pada pekerja katering dapat dianalisis
secara lebih menyeluruh.
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Karakteristik Subjek pada Penelitian Efektivitas Pemberian Media Edukasi terhadap Pengetahuan
dan Praktik Keamanan Pangan pada Pekerja Katering

. . Media 2D Media 3D Media Inovatif
Karakteristik Subjek N % N % n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 5 50 10 100 100 100
Perempuan 5 50 0 0 0 0
Usia
<30 tahun 5 50 5 50 6 60
30-45 tahun 5 50 3 30 4 40
>45 tahun 0 0 2 20 0 0
Tingkat Pendidikan
SD 3 30 1 10 6 60
SMP 3 30 3 30 1 10
SMA 4 40 5 50 3 30
Diploma 0 0 1 10 0 0
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Karakteristik Subjek Media 2D Media 3D Media Inovatif
n % n % n %
Pengetahuan Sebelum Intervensi
Kurang
Cukup 6 60 3 30 6 60
Baik 4 40 7 70 4 40
0 0 0 0 0 0
Pengetahuan Setelah Intervensi
Kurang 2 20 1 10 6 60
Cukup 5 50 7 70 2 20
Baik 3 30 2 20 2 20
Praktik Sebelum Intervensi
Kurang baik 7 70 5 50 7 70
Baik 3 30 5 50 3 30
Praktik Setelah Intervensi
Kurang baik 5 50 0 0 6 60
Baik 5 50 10 100 4 40
Analisis Bivariat
Tabel 2
Pengaruh Pemberian Media terhadap Pengetahuan terkait Keamanan Pangan pada Pekerja
Katering
Media 2D (Video) n Mean + SD p-value
Pengetahuan pre-test 10 52,5+12,07 0,004
Pengetahuan post-test 10 72,0 + 16,36
Media 3D (Flashcard) n Mean + SD p-value
Pengetahuan pre-test 10 59,5+1141 0,006
Pengetahuan post-test 10 72,5+ 16,37
Media Inovatif (Sheet Benar Salah) n Mean + SD p-value
Pengetahuan pre-test 10 56,0 + 19,69 0,399
Pengetahuan post-test 10 58,5+ 21,6
Tabel 3
Pengaruh Pemberian Media terhadap Praktik terkait Keamanan Pangan pada Pekerja Katering
Media 2D (Video) n Mean = SD p-value
Praktik pre-test 10 77,25 +9,83 1,000
Praktik post-test 10 77,25+7,73
Media 3D (Flashcard) n Mean = SD p-value
Praktik pre-test 10 78,16 + 6,36 0,020
Praktik post-test 10 84,53 £ 4,39
Media Inovatif (Sheet Benar Salah) n Mean = SD p-value
Praktik pre-test 10 59,11 + 20,18 0,074
Praktik post-test 10 68,16 + 13,72
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